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Lampiran 8. Perhitungan Hewan Coba 

I. Perhitungan Jumlah Hewan Coba 
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Berdasarkan hasil perhitungan diperoleh nilai n > 4, sehingga jumlah hewan coba 

per kelompok menjadi 4 ekor mencit. Namun, untuk mengantisipasi kemungkinan 

adanya hewan uji yang mengalami drop out selama penelitian, perlu dilakukan 

penambahan jumlah sampel yang perhitungannya menggunakan rumus berikut 

(Zagita et al., 2026): 

     
 

   
 

Keterangan:  

nʼ= jumlah sampeI peneIitian  

n = besar sampeI yang dihitung  

f = perkiraan proporsi drop out, yang diperkirakan 10% (f = 0,1) 

     
 

   
 

     
 

     
 

     
 

   
 

          

Berdasarkan perhitungan menggunakan rumus drop out diperoleh nilai n' = 4,44 



 

 

 

 

yang kemudian dibulatkan menjadi 5, sehingga jumlah sampel yang digunakan 

adalah 5 mencit untuk setiap kelompok. Dengan demikian, jumlah total hewan 

coba yang digunakan dalam penelitian ini berjumlah 30 ekor mencit, dengan 

masing-masing kelompok terdiri dari 5 ekor mencit. 

II. Perhitungan Na CMC 0,5% 

Pembuatan suspensi Na CMC dilakukan dengan mendispersikan 0,5 gram 

Na CMC dalam aquadest hangat hingga mengembang dan terbentuk basis 

suspensi, kemudian ditambahkan aquadest hingga volume 100 mL. 
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III. Perhitungan Konversi Dosis Ekstrak Umbi Buah Bit 

Perhitungan Konversi Dosis Ekstrak Umbi Buah Bit 

Dosis Rujukan (Tikus 200 gram): 

Dosis 1 = 125 mg/kgBB 

Dosis 2 = 250 mg/kgBB 

Dosis 3 = 500 mg/kgBB 

a) Perhitungan Dosis Aktual pada Tikus 200 gram 

                       

                                       

                                       

                                        

b) Konversi Dosis Tikus ke Mencit 

Faktor konversi dari Tikus 200 gram ke mencit 20 gram = 0,14 
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c) Konversi ke Satuan mg/kgBB Mencit 

Berat mencit 20 gram (0,02 kg) 
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                                

                              

                               

d) Perhitungan Jumlah Ekstrak yang dibutuhkan untuk 10 mL Suspensi 

                                    

 Dosis 1 

                      

 Dosis 2 

                  

 Dosis 3 

                 

 

IV. Perhitungan Konversi Dosis Vitamin C 

Dosis Rujukan (Tikus 200 gram) = 1,8 mg/hari 

a) Konversi Dosis Tikus ke Mencit 

Faktor konversi dari Tikus 200 gram ke mencit 20 gram = 0,14 

                               

                                                 

                                                 

b) Konversi ke Satuan mg/kgBB 

Berat mencit 20 gram (0,02 kg) 

          
     

    
 

                                                 

c) Perhitungan Jumlah Vitamin C yang dibutuhkan untuk 10 mL Suspensi 

                                      

                   



 

 

 

 

V. Volume Pemberian 

Volume sediaan yang diberikan secara oral kepada mencit (Mus musculus) 

ditetapkan sebesar 1 mL. 

Hewan Uji BB tertinggi = 30 gram 

Volume pemberian sediaan = 1ml/30gr 

                   
                          

               
         

a)  Vit C 12,6 mg/kgBB 

1. Mencit 1 (29 gram) = 
  

  
         0,97 ml 

2. Mencit 2 (26 gram) = 
  

  
         0,87 ml 

3. Mencit 3 (30 gram) = 
  

  
         1 ml 

4. Mencit 4 (29 gram) = 
  

  
         1 ml 

5. Mencit 5 (30 gram) = 
  

  
         1 ml 

b) Ekstrak Bit 175 mg/kgBB 

1. Mencit 1 (29 gram) =
  

  
          0,97 ml 

2. Mencit 2 (30 gram) = 
  

  
         1 ml 

3. Mencit 3 (21 gram) = 
  

  
         0,7 ml 

4. Mencit 4 (27 gram) = 
  

  
         0,9 ml 

5. Mencit 5 (30 gram) = 
  

  
          1 ml 

c) Ekstrak Bit 350 mg/kgBB 

1.  Mencit 1 (25 gram) = 
  

  
         0,83 ml 

2. Mencit 2 (20 gram) = 
  

  
         0,67 ml 

3.Mencit 3 (30 gram) = 
  

  
         1 ml 

4. Mencit 4 (20 gram) = 
  

  
         0,67 ml 

5. Mencit 5 (20 gram) = 
  

  
         0,67 ml 

 



 

 

 

 

d) Ekstrak Bit 700 mg/kgBB 

1. Mencit 1 (30 gram) = 
  

  
         1 ml 

2. Mencit 2 (30 gram) = 
  

  
         1 ml 

3.Mencit 3 (26 gram) =  
  

  
         0,87 ml 

4. Mencit 4 (30 gram) = 
  

  
         1 ml 

5. Mencit 5 (30 gram) = 
  

  
         1 ml 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

Lampiran 9. Perhitungan Uji Aktivitas Antioksidan Metode DPPH 

I. Rumus Perhitungan Persen Inhibisi 

Persentase inhibisi radikal DPPH dihitung menggunakan persamaan: 

            
                

        
      

Keterangan: 

Akontrol = absorbansi larutan kontrol DPPH 

Asampell = absorbansi larutan kontrol DPPH 

Akontrol yang digunakan = 0,278 

 

II. Perhitungan % Inhibisi Ekstrak Umbi Bit 

Konsentrasi 

(ppm) 

R (1) R (2) R (3) Rata-

rata 

Inhibisi 

(%) 

 

20 0,245 0,247 0,243 0,2450 11,87  

40 0,143 0,145 0,141 0,1430 48,56  

60 0,095 0,097 0,094 0,0953 65,72  

80 0,085 0,083 0,086 0,0847 69,53  

100 0,003 0,004 0,003 0,0033 98,80  

Keterangan: 

R = Replikasi 

 

1. Konsentrasi 20 ppm 

            
            

     
      

                       
     

     
      

                 

2. Konsentrasi 40 ppm 

            
            

     
      



 

 

 

 

                       
     

     
      

                 

3. Konsentrasi 60 ppm 

            
            

     
      

                       
      

     
      

                 

4. Konsentrasi 80 ppm 

            
            

     
      

                       
     

     
      

                 

5. Konsentrasi 100 ppm 

            
            

     
      

                       
      

     
      

                 

 

III. Perhitungan % Inhibisi Vitamin C 

Konsentrasi 

(ppm) 

R (1) R (2) R (3) Rata-

rata 

Inhibisi 

(%) 

2 0,267 0,269 0,268 0,268 3,60 

4 0,245 0,247 0,246 0,246 11,51 

6 0,218 0,220 0,219 0,219 21,22 

8 0,187 0,189 0,188 0,188 32,37 

10 0,105 0,107 0,106 0,106 61,87 

Keterangan: 

R = Replikasi 

 



 

 

 

 

1. Konsentrasi 20 ppm 

            
           

     
      

                       
    

     
      

                

2. Konsentrasi 40 ppm 

            
           

     
      

                       
     

     
      

                 

3. Konsentrasi 60 ppm 

            
           

     
      

                       
     

     
      

                 

4. Konsentrasi 80 ppm 

            
           

     
      

                       
    

     
      

                 

5. Konsentrasi 100 ppm 

            
           

     
      

                       
     

     
      

                 

 

 

 



 

 

 

 

 

IV. Perhitungan Regresi Linear 

1. Ekstrak Umbi Bit 

x y1 

20 11,87 

40 48,56 

60 65,72 

80 69,53 

100 98,80 

Penentuan nilai IC₅₀ dilakukan dengan memasukkan nilai persen inhibisi 

sebesar 50% ke dalam persamaan regresi linear yang diperoleh dari 

hubungan antara konsentrasi sampel (x) dan persen inhibisi (y). 

                 

y = persen inhibisi (%)  

x = konsentrasi ekstrak (ppm)  

a = 0,447 

b = 0,97415 

IC₅₀, persen inhibisi (y) = 50%, sehingga: 

                  

  
        

       
 

            

2. Vitamin C 

x y 

2 3,60 

4 11,51 

6 21,22 

8 32,37 

10 61,87 



 

 

 

 

Penentuan nilai IC₅₀ dilakukan dengan memasukkan nilai persen inhibisi 

sebesar 50% ke dalam persamaan regresi linear yang diperoleh dari 

hubungan antara konsentrasi sampel (x) dan persen inhibisi (y). 

               

y = persen inhibisi (%)  

x = konsentrasi ekstrak (ppm)  

a = 6,87 

b = 15,106 

IC₅₀, persen inhibisi (y) = 50%, sehingga: 

                

  
         

    
 

           

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

Lampiran 10. Hasil Observasi Waktu Tinggal Mencit pada Kompartemen 

Terang dan Gelap 

Kelompok Kode 

Mencit 

BB 

(gram) 

Waktu di 

Ruang 

Terang 

(detik) 

Waktu di 

Ruang 

Gelap 

(detik) 

0–60 

detik 

(Skor 0) 

61–120 

detik 

(Skor 1) 

121–180 

detik 

(Skor 2) 

>180 

detik 

(Skor 3) 

K1 M1 20 199 401    ✓ 

 M2 23 3 597 ✓    

 M3 20 338 262    ✓ 

 M4 23 226 374    ✓ 

 M5 20 172 428   ✓  

K2 M1 26 16 542 ✓    

 M2 26 16 584 ✓    

 M3 26 37 563 ✓    

 M4 29 23 577 ✓    

 M5 30 198 402    ✓ 

K3 M1 29 49 551 ✓    

 M2 26 16 584 ✓    

 M3 30 29 571 ✓    

 M4 29 30 570 ✓    

 M5 30 226 374    ✓ 

K4 M1 29 68 532  ✓   

 M2 30 112 488  ✓   

 M3 21 10 590 ✓    

 M4 27 51 549 ✓    

 M5 30 168 432   ✓  

K5 M1 25 30 570 ✓    



 

 

 

 

 M2 20 15 585 ✓    

 M3 30 74 526  ✓   

 M4 20 226 374    ✓ 

 M5 20 435 165    ✓ 

K6 M1 30 339 261    ✓ 

 M2 30 303 297    ✓ 

 M3 26 68 532  ✓   

 M4 30 226 374    ✓ 

 M5 30 47 553 ✓    

 

Kategori Skor: 

Skor 0 = 0–60 detik (sangat rendah) 

Skor 1 = 61–120 detik (rendah) 

Skor 2 = 121–180 detik (sedang) 

Skor 3 = >180 detik (tinggi) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

Lampiran 11. Hasil Observasi Jumlah Transisi Terang - Gelap 

Kelompok Kode 

Mencit 

BB 

(gram) 

Jumlah 

Transisi 

0–4 kali 

(Skor 0) 

5–7 kali 

(Skor 1) 

8–10 kali 

(Skor 2) 

>10 kali 

(Skor 3) 

K1 M1 20 32    ✓ 

 M2 23 1 ✓    

 M3 20 7  ✓   

 M4 23 3 ✓    

 M5 20 3 ✓    

K2 M1 26 3 ✓    

 M2 26 3 ✓    

 M3 26 1 ✓    

 M4 29 1 ✓    

 M5 30 14    ✓ 

K3 M1 29 1 ✓    

 M2 26 3 ✓    

 M3 30 9   ✓  

 M4 29 5  ✓   

 M5 30 3 ✓    

K4 M1 29 6  ✓   

 M2 30 11    ✓ 

 M3 21 1 ✓    

 M4 27 9   ✓  

 M5 30 27    ✓ 

K5 M1 25 5  ✓   

 M2 20 1 ✓    

 M3 30 9   ✓  



 

 

 

 

 M4 20 3 ✓    

 M5 20 10   ✓  

K6 M1 30 26    ✓ 

 M2 30 11    ✓ 

 M3 26 6  ✓   

 M4 30 3 ✓    

 M5 30 5  ✓   

 

Kategori Skor: 

Skor 0 = 0–4 kali (sangat rendah) 

Skor 1 = 5-7 kali (rendah) 

Skor 2 = 8-10 kali (sedang) 

Skor 3 = >10 kali (tinggi) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

Lampiran 12. Hasil Analisis 

1. Tes Normalitas 

 

2. Tes Homogenitas 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

3. Tes Statistik 

 



 

 

 

 

 

Lampiran 13. Dokumentasi Kegiatan 

No. Kegiatan Keterangan 

1. 

 

Preparasi Sampel Umbi 

Bit (Beta vulgaris L.) 

2. 

 

Buah bit (Beta vulgaris 

L.) yang telah dikupas 

dan disiapkan di dalam 

wadah. 

3. 

 

Proses Maserasi 

Simplisia Umbi Bit 



 

 

 

 

4. 

 

Proses Penyaringan dari 

Hasil Maserasi 

5. 

 

Proses Penguapan 

Pelarut dengan Metode 

Rotary Evaporator 

6. 

 

Ekstrak Kental Umbi Bit 

(Beta vulgaris L.) 

7. 

 

Pengujian Skrining 

Fitokimia (Uji 

Flavonoid) 



 

 

 

 

8. 

 

Seri konsentrasi larutan 

DPPH (ppm) dalam labu 

ukur. 

9. 

 

Seri konsentrasi larutan 

Vitamin C (ppm) dalam 

labu ukur. 

10. 

 

Seri konsentrasi larutan 

Ekstrak Bit (ppm) dalam 

labu ukur. 

8. 

 

Pengujian Aktivitas 

Antioksidan Metode 

DPPH 



 

 

 

 

9. 

 

Masa Aklimatisasi 

Hewan Coba Mencit 

(Mus musculus) 

10. 

 

Proses Pembuatan 

Suspensi Ekstrak Umbi 

Bit (Beta vulgaris L.) 

11. 

 

Induksi Paparan Asap 

Rokok pada Mencit 

12. 

 

Pemberian Ekstrak Umbi 

Bit dan Vitamin C secara 

Oral 



 

 

 

 

13. 

 

Pengujian Perilaku 

dengan Light-Dark Test 

(LDT) 

 

 

Pelaksanaan Eutanasia 

pada Mencit Setelah 

Selesai Perlakuan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

Lampiran 14. Lembar Persetujuan Perbaikan (Revisi) Ujian Seminar 

Proposal Skripsi 

 


